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ABSTRAK 

 

Video musik merupakan karya audio visual yang salah satu fungsinya adalah 

menyampaikan pesan dari lirik lagu menggunakan elemen visual. Video musik 

dengan menggunakan konsep cerita memiliki satu kelebihan tersendiri sebagai 

program hiburan di televisi. Penonton akan mengikuti gambaran cerita pada lagu dan 

lirik. Salah satu cara dalam visual storytelling adalah dengan menggunakan konsep 

metafora visual. Konsep metafora visual akan digunakan dengan memanfaatkan 

simbol-simbol untuk menyampaikan pesan yang tersirat melalui gambar pada video 

musik “Bunga Hatiku”, “Aku yang Memulai” dan “Resolusi Cinta”. 

 

Kata kunci : Musik, video musik, metafora visual. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki beragam genre musik yang dinikmati oleh 

masyarakatnya. Ratusan juta jiwa penduduk Indonesia memiliki kesukaan musik 

yang berbeda-beda. Publikasi menjadi pengaruh besar dalam mem-popularkan 

pemain musik dalam bentuk band maupun solo karir. Perform band, pemutaran 

lagu di radio, dan video musik di televisi merupakan cara mengenalkan musik dan 

lagu kepada masyarakat. Video musik merupakan salah satu cara dalam 

memperkenalkan suatu grup musik atau solo karir. Masyarakat Indonesia dari 

berbagai tempat dapat menonton dan menikmati video musik melalui televisi 

tersebut sehingga mereka dapat mengenal dan menyukai lagu dari video tersebut. 

Video musik memberikan gambaran visual pada lagu sehingga menambah nilai 

hiburan yang dapat dinikmati indra pengelihatan. Setiap video musik memiliki 

karakteristik berbeda-beda sesuai keinginan sutradaranya. Video musik dapat 

diciptakan dengan visual bercerita, penampilan pemain musik, bahkan  visual yang 

abstrak. 

Seiring berkembangnya jaman di Indonesia saat ini banyak sekali band dan 

penyanyi baru yang bermunculan, diiringi dengan video musiknya. Berbagai cara 

yang dilakukan sutradara untuk membuat video musik tersebut menarik, baik 

dengan dengan visual effect, maupun dramatika dalam sebuah cerita. Tema cinta 

merupakan salah satu unggulan dalam karya video musik di Indonesia, seiring 

dengan banyaknya pemusik Indonesia yang menciptakan lagu bertemakan cinta. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa tema cinta menjadi favorit sebagian besar 

masyarakat Indonesia terutama kaum remaja sehingga lagu maupun video musik 

tersebut menjadi popular. 

Video musik di Indonesia memiliki beragam jenis penyajian. Sebagian besar 

video musik Indonesia yang menggunakan tema cinta dalam mengambil jalan 

ceritanya, Video musik juga dapat menggunakan model yang sedang popular untuk 
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menarik perhatian penonton. Ada pula yang hanya menyajikan performers band 

tersebut diringi adegan yang dilakukan oleh sang vokalis yang telah popular 

sehingga menarik bagi penggemarnya. Sebagian dari video musik di Indonesia juga 

disajikan dalam bentuk cerita yang memvisualkan lirik pada lagunya. Video musik 

dengan cerita dapat memberikan kesan yang lebih mendalam dibandingkan hanya 

memvisualkan penampilan band ataupun model cantik saja. Cerita dalam video 

musik yang bagus dan menarik akan menjadi pengalaman estetis bagi penonton 

sehingga mereka dapat mengingat dan mengapresiasi karya seni tersebut. Video 

musik dapat menjadi sebuah aspek pendukung dalam mengenalkan sebuah lagu 

maupun pelakunya untuk lebih dikenal masyarakat.  

Karya audiovisual merupakan karya yang dapat dinikmati dengan indra 

pengelihatan dan pendengaran. Perpaduan lagu dan video yang bercerita 

menjadikan karya seni tersebut menarik untuk dinikmati khalayak umum. Musik 

dapat membangkitkan perasaan seseorang yang menikmatinya karena memiliki 

hubungan yang erat dengan perasaan manusia. Musik dapat membangun emosi 

melalui berbagai aspek yang ada di dalamnya. Irama, ritme, tempo, melodi, nada 

mayor dan minor yang memberikan nuansa dan emosi tertentu sehingga pendengar 

dituntut menikmati alunannya. Sebuah musik memiliki kedekatan dengan perasaan 

manusia ketika lirik dan emosi dalam lagu pernah dialami pendengarnya. Musik 

dapat memancing perasaan manusia sehingga tercipta visual dalam pemikiran 

mereka yang merupakan pengalaman atau kreatifitas imajinasi mereka. 

Karya audiovisual berupa video musik memiliki kekuatan besar pada lagu 

dan visualnya, terlebih lagi jika memiliki unsur cerita di dalamnya. Video musik 

dapat menyentuh perasaan penonton ketika lagu dan video yang disajikan 

memberikan nuansa dan emosi yang kuat dan hal tersebut merupakan pengalaman 

dari penikmatnya. Video musik bercerita tentu akan lebih indah dan menarik bagi 

sebagian besar masyarakat yang menikmatinya karena dapat mengusik imajinasi 

dan pengalaman estetis seseorang dengan adanya nuasa dan emosi yang dirasakan. 

Video musik dengan unsur cerita di dalamnya akan lebih menarik lagi jika 

dikemas dengan cerita bersambung. Film sekuel sangat diminati penonton sehingga 

selalu ditunggu-tunggu oleh penggemarnya tentang kelanjutan cerita dan filmnya. 
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Lagu “Bunga hatiku”, “Aku yang Memulai”, dan “Resolusi cinta” merupakan lagu 

yang dapat diciptakan dengan cerita bersambung pada ketiga video musiknya. 

Ketiga lagu tersebut jika disambung dapat memberikan cerita yang unik serta 

berkesinambungan. Lagu “Bunga hatiku” memiliki lirik dan musik yang 

menggambarkan seseorang yang sedang jatuh cinta. Lagu “Aku yang memulai” 

bercerita tentang seorang wanita yang melakukan kesalahan hingga kekasihnya tak 

bisa memaafkannya. Sedangkan lagu “Resolusi cinta” memiliki makna bahwa 

seseorang akan selalu mengingat orang yang disampingnya ketika dalam kesulitan 

dibandingkan saat kegembiraan.Ketiga lagu tersebut dapat digabungkan dalam satu 

konsep cerita percintaan namun tetap dapat dinikmati pada setiap video musiknya. 

Sebuah film maupun video musik bercerita memiliki dua unsur pembentuk 

yaitu naratif dan sinematik. Unsur naratif yang dimaksud ialah hal-hal yang 

berhubungan dengan aspek cerita pada film, sedangkan unsur sinematik merupakan 

aspek-aspek teknis dalam produksi sebuah film. Unsur naratif dalam film sangat 

berhubungan dengan unsur sinematiknya. Dua unsur tersebut saling berinteraksi 

dan berkesinambungan satu sama lain untuk membentuk sebuah film. Masing-

masing unsur tersebut tidak akan membentuk film jika hanya berdiri sendiri. Unsur 

sinematik merupakan salah satu kunci penting dalam membuka pintu dramatik 

setelah kita telah menemukan jalan ceritanya. Aspek-aspek dalam sinematik ialah 

Mise en scene, sinematografi, editing, dan suara (Pratista, 2008 : 1).  

Salah satu kekuatan gambar dalam menyampaikan sebuah pesan adalah 

dengan menggunakan simbol-simbol di dalamnya. Video musik tentu dapat 

memanfaatkan fungsi penerapan konsep simbol dalam menyampaikan pesan yang 

terkandung pada lagu. Video musik sangat jarang menggunakan dialog untuk 

menonjolkan lagu yang dipromosikan. Elemen mise en scene dapat menjadi satu 

bagian penting dalam pembuatan video musik. Elemen mise en scene  dapat 

diciptakan untuk memberikan pesan dalam sebuah simbol. Elemen mise en scene 

dapat menjadi sebuah metafora visual dalam penyampaian pesan menggunakan 

gambar. Penyampaian pesan dalam cerita akan lebih unik dengan memanfaatkan 

simbol-simbol pada elemen mise en scene sebagai metafora visual. Video musik 

dengan menggunakan metafora visual telah banyak digunakan dalam visualisasi 
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lagu-lagu popular di dunia. Penyanyi terkenal seperti Lady Gaga yang banyak 

menampilkan simbol mata satu, juga seorang lelaki yang bertingkah seperti 

perempuan, dan berbagai simbol lainnya tentu menjadi sebuah visualisasi yang 

menarik dalam video musik. Keunikan video musik tersebut juga dapat 

memaksimalkan fungsi video musik sebagai media promosi di televisi.  

Karya video musik yang akan dibuat adalah lagu berjudul “Bunga Hatiku”, 

“Aku yang Memulai”, dan “Resolusi Cinta” yang diproduksi dengan menerapkan 

konsep visual metaphor . Konsep ini akan menyampaikan mood dan emosi pada 

tokoh dalam cerita sehingga dapat dirasakan oleh penonton. Visual metaphor atau 

metafora visual dalam bahasa Indonesia, merupakan konsep dimana gambar dapat 

menyampaikan arti yang berupa mood, nuansa dan emosi dengan menggunakan 

simbol-simbol yang tersirat pada elemen visualnya. Ketika menonton sebuah film 

penonton tentu melihat objek, tata artistik, dan berbagai elemen mise en scene 

lainnya. Metafora visual akan menghubungkan elemen mise-en-scene dengan 

konflik batin pada tokoh sehingga penonton dapat memahami emosi dalam cerita. 

Salah satu contoh ialah ketika sepasang kekasih melemparkan dua pasang burung 

merpati dan balon ke angkasa pada sebuah acara pernikahan yang memiliki makna 

lepasnya masa lajang sepasang kekasih dan kebebasan mereka berdua sebagai 

pasangan. Mood kebahagiaan kedua pasang kekasih semakin dirasakan penonton 

dengan menggunakan metafora visual. Simbol pada elemen visual tentu menjadi 

bagian unik dalam penyampaian makna dalam sebuah film. 

Mise en scene merupakan salah satu kunci penting untuk mencapai 

keberhasilan sutradara dalam menyampaikan cerita melalui elemen visual. Video 

musik akan menjadi lebih menarik ketika elemen visual dapat mendukung musik 

dan lagu dalam menyampaikan pesan. Konsep visual metaphor akan memberikan 

warna lain dalam visualisasi musik dan lirik pada lagu sehingga membuat penonton 

terhibur secara visual maupun dengan audionya. Konsep ini tentu dapat 

memberikan pemahaman dan pandangan lain untuk mahasiswa pertelevisian 

sehingga dapat mengetahui pentingnya suatu konsep mise en scene. Selain itu 

konsep Visual metaphor akan menjadi satu referensi yang nantinya bisa 
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diaplikasikan dalam karya-karya lain dengan bentuk  yang lebih baik lagi oleh 

mahasiswa dalam rangka memperkaya dan memajukan kualitas karya audiovisual. 

B. Ide Penciptaan 

Ide penciptaan karya video musik dengan konsep metafora visual ini 

berawal dari menonton video musik band ”Killing me inside‖ berjudul “Kau dan 

Aku Berbeda”. Killing Me Inside merupakan grup musik indie asal Jakarta. Killing 

Me Inside pernah mendapat beberapa penghargaan, salah satunya adalah karya 

terbaik rythm & blues oleh Anugrah Musik Indonesia pada tahun 2012. Visualisasi 

dalam video musik “Kau dan aku berbeda” tidak menggunakan unsur naratif. 

Elemen mise en scene dalam video musik tidak memiliki korelasi dengan lagu. 

Video musik ini menggunakan vokalis yang cantik sebagai model untuk menarik 

perhatian penonton. Nuansa dan emosi dalam lagu tidak dipresentasikan melalui 

video musik ini. Perform band adalah hal utama yang divisualkan dalam video 

musik “Kau dan Aku Berbeda”. 

 

 

 

 

Capture screen 1.1 shot dalam video musik Kliing Me Inside 

 

Menurut pengamatan pada Capture screen 1.1, latar belakang set yang tidak 

memiliki kejelasan makna, pot tanaman yang rusak disisi kanan, pohon-pohon yang 

terlihat seperti pekarangan liar. Berbagai banyak setting yang ada, namun sutradara 

memilih lokasi yang tidak memiliki nilai keindahan dan kejelasan makna. Jika 

dikemas menggunakan konsep metafora visual, video musik ini akan lebih menarik 

dipadukan dengan perform band sehingga akan membantu peranan video musik 

dalam media promosi band tersebut.  
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Konsep metafora visual telah banyak digunakan pada video musik yang 

popular di dunia. Penyanyi–penyanyi polupar seperti “Lady Gaga”, “Katy Pery”, 

“Linkin Park” telah mengaplikasikan metafora visual pada video musiknya. Di 

Youtube, video musik “Katy Pery - Dark Horse‖ telah ditonton oleh lebih dari satu 

milyar penonton. Video musik menggunakan metafora visual yang unik dapat 

memberikan rating  sangat tinggi. Televisi merupakan media massa yang 

menyuguhkan pesan kepada masyarakat umum melalui format audiovisual. Melalui 

televisi manusia dapat mengetahui perkembangan dunia luar sekaligus mengkritisi 

dari beberapa tayangan program televisi yang disuguhkan.  

Tayangan video musik yang berkualitas harus memperhatikan aspek mise-

en-scene, dalam tahap ini sinematografi berperan banyak. Seorang sineas tidak 

hanya sekedar merekam sebuah adegan semata namun juga harus mengontrol dan 

mengatur bagaimana adegan tersebut diambil (Pratista, 2008 : 89). Konsep 

metafora visual dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas visual dalam 

menyampaikan cerita sebagai sarana hiburan bagi masyarakat luas khususnya di 

Indonesia. 

Video musik “Bunga Hatiku”, “Aku yang Memulai” dan “Resolusi cinta” 

akan membawakan lagu yang bertemakan “cinta”. Sebuah kisah cinta akan 

memiliki banyak makna yang dapat divisualkan dengan memanfaatkan elemen mise 

en scene. Konsep metafora visual untuk memaknai mood yang dirasakan tokoh 

dalam cerita dilakukan dengan cara memunculkan properti artistik sebagai 

persamaan dan perbandingan. Semisal pada video musik “Bunga hatiku” sebuah 

properti “topeng” akan menjadi metafora kesedihan Nela yang tidak 

diungkapkannya. Metafora visual tentu dapat memberikan suatu sajian yang 

menarik perhatian penoton. Penonton akan dituntut untuk melihat elemen mise en 

scene yang diberikan untuk menggambarkan mood yang dirasakan oleh tokoh. 

Elemen mise en scene akan menyampaikan pesan yang tersirat dalam cerita dengan 

menggunakan tata artistik berupa properti khusus. Metafora visual digunakan untuk 

menyampaikan emosi dalam lagu. Emosi yang dimaksud merupakan  mood yang 

dirasakan oleh tokoh dalam cerita. Penonton akan terbawa cerita yang dibawakan 

pada ketiga video musik tersebut. 
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C. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dan manfaat dibuatnya video musik “Bunga Hatiku”, “Aku 

yang Memulai”, dan “Resolusi Cinta” ialah sebagai berikut : 

1. Tujuan 

a. Menyampaikan pesan cerita yang terkandung dalam lagu “Bunga 

Hatiku”, “Aku yang Memulai”, dan “Resolusi Cinta”. 

b. Menvisualkan mood pada tokoh dengan menggunakan metafora visual 

pada karya video musik. 

c. Mengaplikasikan ilmu yang didapat dari kuliah ilmu pengarahan acara. 

2. Manfaat  

a. Penonton mendapat sajian baru dalam video musik dengan rangkaian 

cerita yang berhubungan. 

b. Menciptakan metafora visual untuk menstimulasi penonton agar dapat 

merasakan mood pada tokoh. 

c. Memberikan referensi konsep metafora visual sebagai penyampaian 

pesan. 

 

D. Tinjauan Karya 

Tinjauan karya yang digunakan untuk penyutradaraan ketiga video musik 

ini adalah video musik Amber Run “I Found” dan “Pilot”, film “Perahu Kertas” dan 

Film “Iam Sam”. Ketiga karya tersebut memiliki konsep mengenai naratif, 

sinematografi dan metafora visual yang nantinya akan disajikan dalam karya video 

musik “Bunga Hatiku”, “Aku yang Memulai” dan “Resolusi Cinta” ini. 

1. Video Musik Amber Run ―I Found” dan “Pilot‖ 

Amber Run merupakan band asal Inggris yang aktif sejak tahun 2012 hingga 

saat ini. Lagu “I Found” dan “Pilot” merupakan dua lagu pada album terbaru 

mereka yang relase 19 september 2014. Video musik “I Found” bercerita tentang 

dua orang menculik seorang gadis. Cerita tersebut berlanjut pada video musik 

“Pilot” yang menceritakan salah seorang penculik yang membebaskan gadis 
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tersebut. Joe Elliot selaku sutradara sengaja mengkonsep video musik “I Found” 

dan “Pilot” memiliki satu kesatuan cerita yang divisualkan dalam dua video. Cerita 

tersebut kemudian disajikan dengan sinematografi tanpa adanya dialog. Joe Elliot 

memberikan kelanjutan cerita pada video musik “Pilot” agar penonton penasaran, 

sehingga dapat menambah nilai promosi pada lagu tersebut.  

 

Capture screen 1.2 Visualisasi video musik Amber Run - I Found 

 

 

 

 

 

Capture screen 1.3  Visualisasi video musik Amber Run – Pilot 

Skenario pada Video musik ”Bunga Hatiku”, “Aku yang Memulai”, dan 

“Resolusi Cinta” akan menggunakan satu kesatuan cerita yang divisualkan dalam 

tiga video musik. Dalam satu video musik terdapat satu cerita yang juga memiliki 

bentuk tiga babak sehingga tetap dapat dinikmati penonton. Namun dalam video 

musik ini akan menggunakan dialog, berbeda dengan video musik Amber Run  

yang tanpa menggunakan dialog. Dialog digunakan dalam menyampaikan garis 

besar konflik dalam cerita. 
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2. Film “Perahu Kertas” 

Film “Perahu Kertas” disutradarai oleh Hanung Bramantyo dirilis pada 16 

Agustus 2012. Film ini diangkat dari novel berjudul Perahu kertas karangan Dewi 

Lestari. Film yang dibintangi Maudy Ayunda ini banyak menerapkan metode 3-

dimensional space dalam gambar 2 dimensi. Metode sinematografi ini 

memanfaatkan foreground/midground/background. Jarak 3 dimensi dapat 

memberikan informasi semua element visual yang sutradara tunjukan.  

 

 

 

 

 

 

Capture screen 1.4 shot menggunakan 3d-space dalam film “Perahu Kertas” 

Capture screen 1.4, terlihat Kugi sedang duduk dan melihat piala 

penghargaan dalam sebuah ruangan perusahaan tempat ia bekerja. Shot ini 

menunjukkan Kugi menjadi obyek sekaligus midground, sedangkan piala tersebut 

juga menjadi obyek pada foreground sebuah frame. 

Video music ”Bunga Hatiku”, “Aku yang Memulai”, dan “Resolusi Cinta” 

akan banyak menggunakan teknik 3-dimensional space sehingga dapat memberikan 

kedalaman visual pada shot yang diberikan. 3-dimensional space juga membuat 

penonton seakan-akan terlibat dalam adegan karena penempatan angle kamera 

seperti sembunyi-sembunyi. Penggunaan tekniknya memerlukan jarak untuk 

mencapai visual yang memiliki kedalaman gambar. Film “Perahu Kertas” 

menggunakan teknik 3-dimensional space untuk memberikan informasi setting 

pada penonton. Berbeda dengan ketiga video musik ini yang nantinya akan 

menggunakan 3-dimensional space untuk memberikan informasi yang diketahui 

penonton namun tidak diketahui tokoh dalam cerita. 
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3. Film “Iam Sam‖ 

Film “Iam Sam” disutradarai oleh Jessie Nelson merupakan film drama 

pada tahun 2001. Film ini menggunakan metafora visual pada beberapa bagian. 

Film “Iam Sam” menceritakan tentang seorang ayah yang difabel memperjuangkan 

hak asuhnya terhadap anak kandungnya. Sam yang diperankan oleh Sean Penn 

melihat salah satu saksi menangis dalam persidangan. Sam menghawatirkan 

seorang saksi tersebut meskipun menjadi lawan dalam persidangannya. 

 

Capture screen 1.5 shot menggunakan Metafora visual dalam “Iam Sam‖ 

 

 

Capture screen 1.6 Shot menggunakan Metafora visual dalam “Iam Sam‖ 

 

Metafora visual merupakan persamaan dan perbandingan, Metafora visual 

pada film “Iam Sam‖ digunakan untuk membandingkan dan menyamakan tangisan 

seseorang dengan tetesan air pada sebuah tomat merah. Video musik “Bunga 

Hatiku”, “Aku yang Memulai” dan “Resolusi Cinta” nantinya juga akan 

menyisipkan metafora visual untuk menunjukan pesan yang dapat dimaknai dari 

sebuah gambar. Berbeda dengan film ―Iam Sam‖, metafora visual diambil dengan 
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still shot, sedangkan pada video musik ini akan menggunakan pergerakan lensa dan 

kamera dalam pengambilannya. Video musik yang akan dibuat merupakan karya 

yang masih original dan berbeda dengan karya yang pada film dan video musik 

lainya. Menurut pengamatan, alur cerita, penokohan, konflik hingga bentuk video 

musik yang bersambung pada ketiga lagu belum pernah ada sebelumnya sehingga 

karya ini bisa disebut original. 
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